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ABSTRAK 

Abstrak:  Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menggunakan sabun 

pasca COVID-19 mendorong peningkatan penggunaannya. Ekstrak daun tanaman 

Bundung (Scirpus grossus), yang mudah ditemukan di persawahan, terbukti efektif 

mempercepat penyembuhan luka dan cocok digunakan sebagai bahan aktif dalam sabun. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan hardskill peserta dalam 

memahami tanaman bundung serta cara pembuatan sabun dengan memanfaatkan daun 

bundung. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah, diskusi bersama, 

serta praktik langsung. Kegiatan diikuti oleh 30 siswa kelas IX. Evaluasi pengetahuan 

siswa dilakukan dengan metode pre-post test menggunakan angket. Hasil pengukuran 

menunjukkan peningkatan skor dengan nilai rata-rata kenaikan sebesar 15,17%. Hasil 

evaluasi ini mengindikasikan bahwa peserta dapat menangkap materi yang disampaikan 

dengan baik.  

 

Kata Kunci: Sabun Herbal; Daun Bundung (Scirpus Grossus); Penyembuhan Luka; Good 
Health and Well-Being; Life on Land. 
 
Abstract: The increase of public awareness on the importance in the use of soap post-
COVID-19 has led to an increase in its use. The extract of Bundung (Scirpus grossus), 
which is commonly found in rice fields, has been proven to be effective in promoting wound 
healing and suitable for use as an active ingredient in soap. This program aims to improve 
the participants' hard skills in understanding the Bundung plant and utilize it as the 
active ingredient in soap-making process. The methods used in this activity include 
lectures, group discussions, and direct practice. The participant in this program were 30 
of ninth-grade students. The evaluation of the participants' knowledge was conducted with 
the pre-post test method using a questionnaire. The results showed an increase in the 
average score by 15.17%. These results indicated that the participants were able to 
comprehend the material presented properly. 
 
Keywords: Herbal Soap; Bundung Leaves (Scirpus Grossus); Wound- Healing; Good 
Health and Well-Being; Life on Land. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan kewirausahaan pada berbagai jenjang pendidikan memiliki 

peran penting dalam upaya peningkatan keterampilan dan kompetensi 

peserta didik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran kewirausahaan pada pendidikan dasar dan menengah masih 

terbatas pada penyajian materi yang bersifat standar atau nilai, dan belum 

menyentuh aspek perubahan perilaku peserta didik (Elert et al. 2015; 

Lackéus. 2020). Dalam menghadapi era milenial, lembaga pendidikan formal, 

termasuk sekolah, perlu beradaptasi dengan perkembangan zaman, 

terutama dalam mempersiapkan kualitas dan karakter kewirausahaan pada 

generasi muda sejak dini (Pangesti, 2018). Pendekatan baru yang 

mendukung pengembangan jiwa kewirausahaan sejak usia dini sangat 

diperlukan, mengingat tingkat kewirausahaan di Indonesia yang masih 

tergolong rendah, hanya sekitar 1,6% atau kurang dari 2% (Jones et al. 2019; 

Sumarno & Gimin. 2019). Oleh karena itu, pengembangan pembelajaran 

kewirausahaan pada jenjang pendidikan dasar harus diarahkan untuk 

meningkatkan keterampilan akademik serta keterampilan sosial yang dapat 

terinternalisasi dalam kecakapan hidup secara menyeluruh (Hasan et al., 

2022). 

Pandemi COVID-19 telah mengubah beberapa perilaku masyarakat, 

salah satunya adalah cuci tangan dengan sabun (Ali et al., 2023; Dwipayanti 

et al., 2021). Ketika kebiasaan ini berubah, kebutuhan akan sabun yang 

digunakan untuk membersihkan meningkat. Namun, sejumlah variabel 

memengaruhi kebiasaan positif ini. Kemampuan untuk menyediakan 

fasilitas ini adalah salah satunya. Menyediakan sarana cuci tangan pakai 

sabun adalah tanggung jawab utama negara, namun keterlibatan sektor 

swasta dan masyarakat juga sangat penting (Berendes et al., 2022; Snyder et 

al., 2025). 

Sabun merupakan kosmetik yang dapat digunakan sebagai pelindung 

kulit secara non-alami dan mencegah penyakit kulit yang disebabkan oleh 

bakteri dan jamur (Kurniawan & Zafira, 2022). Pengunaan ekstrak tanaman 

yang memiliki kandungan anti bakteri alami dalam sabun diharapkan dapat 

mencegah terjadinya infeksi pada kulit (Bali et al., 2019; Nabilla & Advinda, 

2022). Salah satu tanaman yang diduga memiliki khasiat anti bakteri adalah 

bundung (Scirpus grossus).  

Tanaman Bundung adalah tanaman sejenis rumput anggota suku teki-

tekian yang tumbuh subur di tempat yang tergenang air dan daerah rawa 

sehingga mudah ditemukan di Kalimantan Selatan. Pada daerah 

persawahan sepeerti daerah Anjir Pasar, tanaman ini dapat berpotensi 

menjadi gulma jika pertumbuhannya tidak terkendali. Hasil penelitian 

menunjukkan ekstrak tanaman bundung terbukti mengandung flavonoid, 

tannin, dan saponin (Fadillah et al., 2025). Tanaman obat yang mengandung 

senyawa flavonoid, tannin, polifenol, saponin dan sterol diduga memiliki 

kemampuan dalam penyembuhan luka (Soni & Singhai, 2012). Flavonoid 
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dari golongan flavonol, flavon, dan isoflavon memiliki aktivitas anti inflamasi. 

Tanin adalah senyawa polifenol dari keloimpok flavonoid yang berfungsi 

sebagai antioksidan kuat dan juga anti inflamasi. Saponin memiliki aktivitas 

antiseptik yang membantu dalam proses penyembuhan luka (Ananta, 2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Noval et al. (2019), ekstrak tanaman 

bundung terbukti mengandung flavonoid, tannin, saponin, fenolik, steroid 

dan terpenoid. Tanaman ini juga terbukti memiliki aktivitas antioksidan 

yang signifikan sehingga berpotensi untuk digunakan sebagai bahan utama 

obat (Bhati et al., 2021). Hasil penelitian Fadillah et al. (2025) juga 

menunjukkan bahwa ekstrak tanaman bundung dapat mempercepat 

penyembuhan luka. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman bundung sangat 

cocok untuk dijdikan sebagai bahan aktif dalam sabun. 

Solusi yang diprioritaskan dalam mengatasi permasalahan mitra 

meliputi beberapa tahapan intervensi antara lain pelaksanan kegiatan 

penyampaian informasi terkait manfaat tanaman bundung, tanaman yang 

mudah dijumpai di lingkungan sekitar; serta pelaksanaan praktik 

pembuatan produk sabun dengan bahan ekstrak tanaman bundung yang 

mempunyai aktivitas antibakteri. Tujuan utama yang ingin dicapai secara 

spesifik adalah meningkatkan pemahaman peserta mengenai tanaman 

bundung serta manfaatnya, dan memberikan keterampilan dalam produksi 

sabun yang menggunakan ekstrak tumbuhan lokal sebagai bahan dasar. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra kegiatan adalah siswa yang bersekolah di Madrasah Tsanawiyah 

Ibtidaussalam yang berlokasi di Kabupaten Barito Kuala, Provinsi 

Kalimantan Selatan. Kegiatan ini diikuti oleh 30 peserta, yang merupakan 

siswa-siswi kelas IX. Pelaksanaan program ini diawali dengan menggunakan 

metode ceramah mengenai pengenalan tanaman bundung serta manfaatnya. 

Kemudian dilakukan praktik secara langsung identifikasi tanaman bundung 

di lingkungan sekitar sekolah dan dilanjutkan dengan praktik pembuatan 

produk sabun berbahan daun budnung. Rangkaian pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat secara lengkap dapat ditinjau pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rangkaian Pelaksanaan Kegiatan 

No. Tahapan Bentuk Kegiatan 

1. Pra Kegiatan a. Identifikasi permasalahan mitra 

b. Observasi lingkungan sekitar 

pelaksanaan kegiatan 

c. Trial error formula sabun serta cara 

pembuatannya 

2. Pelaksanaan a. Penyampaian materi dengan metode 

ceramah 

b. Diskusi bersama dengan metode 

problem solving  



6095 

Aris Fadillah, Pemanfaatan Gulma Tanaman...                                                                                              

No. Tahapan Bentuk Kegiatan 

c. Identifikasi dan pengumpulan tanaman 

bundung secara langsung di lingkungan 

sekitar 

d. Praktik langsung pembuatan sabun 

3. Evaluasi Pengukuran peningkatan pengetahuan 

peserta dilakukan dengan metode pre-post 
test menggunakan angket 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pra-Kegiatan 

Program ini diawali dengan identifikasi permasalahan mitra. Kegiatan 

ini dilakukan dengan metode wawancara langsung kepada kepala sekolah 

dan guru pengajar. Berdasarkan keterangan mitra, siswa di sekolah belum 

pernah mendapatkan program pelatihan pembuatan suatu produk yang 

berpotensi untuk dijadikan sebagai produk khas dari sekolah ataupun 

sebagai ide wirausaha yang dapat dilakukan oleh siswa. Kegiatan kemudian 

dilanjutkan dengan pelaksanaan observasi lingkungan sekitar sekolah yang 

bertujuan untuk menemukan bahan alam yang banyak terdapat di dareah 

tersebut namun belum dimanfaatkan secara umum. Ditemukan banyak 

tanaman Bundung yang tumbuh liar di lingkuingan sekolah maupun di 

persawahan sekitar sekolah. Gambar 1 menunjukkan hasil observasi 

lingkungan sekitar mitra. Tim pelaksana menawarkan program pelatihan 

pemanfaatan tanaman bundung sebagai bahan  pembuatan sabun herbal 

yang kemudian disetujui oleh pihak mitra. 

 

 
Gambar 1. Hasil Observasi Lingkungan Sekitar Mitra 

 

Kegiatan tim pelaksana selanjutnya adalah melakukan trial error untuk 

menentukan formula dan cara pembuatan sabun yang optimal untuk 

kemudian digunakan sebagai panduan pembuatan sabun. Dari 3 formula 

yang diujikan, didapatkan formula sabun herbal yang optimal, yaitu 500 ml 

minyak; 135 ml air murni; 72,5 gr NaOH (soda api); dan 10 ml ekstrak yang 

berasal dari 100 gr daun bundung segar. Formula ini kemudian dipraktikkan 

saat pelaksanaan praktik pembuatan sabun.   
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2. Pelaksanaan Kegiatan 

Hasil pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:  

a. Penyampaian Materi 

Penyampaian materi dilakukan melalui metode penyuluhan. Materi 

yang diberikan berfokus pada pengenalan dan identifikasi tanaman 

bundung serta khasiatnya. Siswa memperlihatkan minat yang tinggi, 

khususnya Ketika mengetahhui bahwa tanaman bundung yang 

ternyata sering dijumpai namun hanya dianggap sebagai rumput 

biasa memiliki khasiat dan potensi untuk dijadikan sebagai bahan 

sabun. 

b. Diskusi Bersama 

Diskusi bersama dengan metode problem solving, dimana siswa 

peserta kegiatan aktif berdiskusi tentang beberapa topik mengenai 

tanaman bundung dan pembuatan sabun herbal. Topik yang 

didiskusikan peserta diantaranya adalah bagaimana mengidentifikasi 

tanaman bundung dengan benar dibandingkan dengan tanaman 

rumput lainnya; khasiat serta cara pemanfaatan tanaman bundung 

selain sebagai bahan sabun herbal; serta tanaman lainnya yang 

berpotnsi dijadikan sebagai bahan pembuatan sabun. 

c. Identifikasi dan Pengumpulan Tanaman Bundung 

Setelah dilakukan penyampaian materi dan diskusi mengenai 

tanaman bundung, peserta diajak berkeliling disekitar sekolah untuk 

mempraktikan identifikasi tanaman secra langsung. Gambar 2 

menunjukkan pelaksanaan kegiatan ini. Siswa sangat antusias dalam 

mencari tanaman bundung di pekarangan sekolah. Sebagian besar 

peserta sudah dapat mengenali tanaman bundung berdasarkan 

deskirpsi bentuknya yang telah disampaikan pada tahap sebelumnya. 

 

 
Gambar 2. Identifikasi dan Pengumpulan Tanaman Bundung 

 

d. Praktik Langsung Pembuatan Sabun 

Tahapan selanjutnya dilakukan praktik pembuatan sabun secara 

langsung. Gambar 3 menunjukkan pelaksanaan kegiatan ini.  Metode 

pembuatan sabun yang diperkenalkan adalah teknik cold process, 

yaitu pembuatan sabun yang tidak memerlukan alat pemanasan 

(Fadillah et al., 2024). Siswa dipisahkan ke dalam 3 kelompok, dimana 

setiap kelompok diberikan alat peraga yang meliputi gelas beker, gelas 
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ukur, baskom, hand mixer serta cetakan sabun. Peserta diajarkan cara 

pengambilan bahan-bahan pembuatan sabun yang meliputi air murni, 

NaOH, minyak goreng serta ekstrak daun bundung sesuai dengan 

formula optimal yang telah dilakukan pada tahp pra-pelaksanaan. 

Setelah selesai, semua kelompok berhasil membuat campuran sabun 

dan kemudian dilanjutkan dengan penuangan campuran ke dalam 

cetakan sabun dan dibiarkan sampai mengeras. Hal ini 

mengindikasikan keberhasilan peserta dalam mempraktikkan teori 

yang telah disampaikan. Hasil produk sabun yang telah dibuat peserta 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 3. Praktik Langsung Pembuatan Sabun 

 

 
Gambar 4. Hasil Produk Sabun yang dibuat oleh Peserta 

 

3. Evaluasi Pelaksanaan 

Evaluasi keberhasilan pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan dengan metode pre-post test, dimana dilakukan 

pengukuran peningkatan tingkat pengetahuan peserta tentang tanaman 

bundung dan pembuatan sabun herbal menggunakan angket. Skor pre-post 

test peserta dapat dilihat pada Tabel 2. Gambar 5 menunjukkan grafik 

perbandingan skor rata-rata pre-test dan post-test dari 30 peserta. Terdapat 

peningkatan rata-rata skor pengetahuan peserta sebesar 15,17 poin. Hal ini 

mengindikasikan efektivitas yang baik dari pelaksanaan kegiatan dan 

penyampaian materi yang telah dilakukan. 
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Tabel 2. Skor Pre-Post Test Peserta 

Peserta 
Skor 

Pre-test Post-test 

1 40 90 

2 80 90 

3 30 40 

4 70 40 

5 40 80 

6 90 60 

7 90 80 

8 90 80 

9 80 100 

10 70 80 

11 30 30 

12 60 80 

13 70 90 

14 80 100 

15 60 100 

16 70 100 

17 70 90 

18 70 90 

19 70 80 

20 60 70 

21 60 80 

22 70 80 

23 80 90 

24 80 100 

25 60 90 

26 60 80 

27 70 70 

28 70 90 

29 30 40 

30 30 80 

Rata-rata 66,55 81,72 

 

 
Gambar 5. Grafik Perbandingan Skor Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test 

 

4. Hambatan Pelaksanaan Kegiatan  

Hambatan utama dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah jadwal 

pelaksanaan yang menyesuaikan dengan jadwal kegiatan sekolah sehingga 

pelaksanaannya mundur dari waktu yang telah ditentukan sebelumnya. 

Selain itu, alat dan bahan yang terbatas juga membuat peserta tidak dapat 

melakukan praktik secara sendiri-sendiri. Namun hal ini dapat diatasi 

dengan pembagian kelompok kecil yang masing-masing dipandu oleh dosen 

dan mahasiswa dalam tahapan praktiknya sehingga kegiatan dapat 

dilakukan dengan efisien dalam waktu yang terbatas.  
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil 

dalam mencapai tujuannya yang meliputi peningkatan pemahaman peserta 

mengenai tanaman bundung serta manfaatnya, dan keterampilan dalam 

produksi sabun yang menggunakan ekstrak tumbuhan lokal sebagai bahan 

dasarnya. Terdapat peningkatan rata-rata skor pengetahuan peserta yang 

signifikan sebesar 15,17 poin. Untuk pengembangan dan keberlanjutan 

program, disarankan untuk melakukan program di bidang lain seperti 

pemanfaatan tanaman bundung menjadi produk lainnya yang bernilai 

ekonomis serta integrasi praktik pembuatan sabun herbal ke dalam 

kurikulum kewirausahaan di sekolah. 
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